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ABSTRAK 

Bahrul Ilmi. 2022. Pendapat Beberapa Kepala Kua Di Kabupaten Banjar Dalam 

Menentukan Wali Nikah Terhadap Anak Hasil Kawin Hamil. Skripsi, Program 

Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) Dra. Hj. 

Nadiyah, M.H (II) H. Rahmat Fadillah, S.HI, M.H. 

 

Kata Kunci: KUA, Wali Nikah, Kawin Hamil, Anak. 

 

Berangkat dari sebuah fenomena yang terjadi di masyarakat yang mana 

maraknya pernikahan yang telah di dahului oleh perzinahan, artinya ketika 

dilakukan akad nikah, mempelai wanita dalam pernikahan tersebut sudah dalam 

keadaan mengandung anak dari mempelai laki-laki yang menghamilinya. 

Pernikahan yang seperti ini di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) disebut 

dengan istilah kawin hamil. Penentuan wali nikah bagi anak perempuan yang 

dilahirkan akibat perzinahan membawa problem tersendiri dari kebolehan kawin 

hamil. Ketika wanita hamil karena zina akhirnya menikah dengan laki-laki yang 

menghamilinya maka masalah berikutnya adalah siapa yang berhak menjadi wali 

nikah, jika anak yang terlahir dari pernikahan tersebut adalah seorang perempuan. 

Adapun tujuan penelitian ini 1) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

pelaksanaan penentuan wali nikah terhadap anak yang lahir dalam kawin hamil di 

beberapa Kantor Urusan Agama (KUA) Kabupaten Banjar. 2) Untuk mengetahui 

dasar yang menjadi pertimbangan penentuan wali terhadap anak yang lahir dalam 

kawin hamil di beberapa Kantor Urusan Agama (KUA) Kabupaten Banjar. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris yaitu dilakukan dengan 

melakukan penelitian langsung ke lapangan (field research). Untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan penulis menggunakan teknik wawancara. 

Setelah data terkumpul, kemudian diolah dengan teknik editing dan deskripsi. 

Hasil penelitian menunjukan Dalam penentuan wali nikah terhadap kasus 

anak yang lahir dalam kawin hamil di KUA tersebut diatas secara umum tidak 

terdapat perbedaan, mereka berpendapat bahwa wali nikah bagi anak hasil dari 

kawin hamil yang mana usia perkawinanya tidak sampai 6 bulan adalah wali 

hakim. Namun terdapat perbedaan jika tidak ada kejelasan dan terdapat keragu-

raguan tentang usia pernikahan orang tua ketika si anak lahir, sehingga 

menimbulkan keragu-raguan kepada siapa kah si anak berwali, maka dalam 

prakteknya ada beberapa kepala kua yang berani menentukan walinya siapa dan 

melaksanakan pernikahannya dan juga ada kepala kua yang tidak berani dan 

menyerahkannya ke pengadilan, namun ada juga yang melakukan 2 kali akad 

yaitu dengan wali nasab dan juga wali hakim agar terhindar dari keragu-raguan 

tersebut. Yang menjadi dasar pertimbangan beberapa kepala KUA di Kabupaten 

Banjar dalam menentukan wali nikah untuk anak hasil kawin hamil adalah 

Kompilasi Hukum Islam dan Pendapat Imam Syafi‟i. 
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MOTTO 

 

 

“Tidak ada rasa gagal dalam hidup, karena kegagalan hanya untuk orang yang 

tidak pernah mencoba” 

 

-Bahrul ilmi-
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta‟ T te ث

 s\a‟ s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 h}a‟ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a‟ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a‟ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain G ge غ



 

ix 

 fa‟ F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L „el ل

 mim M „em م

 nun N „en ى

 waw W we و

ٍ ha‟ H ha 

 hamzah ` apostrof ء

 ya‟ Y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis mutakabbir هتكبرّ

 Ditulis al-qudu>s القدوس

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis ja>mi’ah جاهعت

 Ditulis maktabah هكتبت

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis al-maktabah al-jami>lah الوكتبت الجويلت

 

IV. Vokal pendek 

  َ  

 
Fathah ditulis a 



 

x 

 

  َ  
Kasrah ditulis i 

  َ  

 
Dammah ditulis u 

 Fathah ditulis syakara شكر

 Kasrah ditulis quri‟a قرأ

 dammah ditulis yant}iqu يٌطق

 

V. Vokal panjang 

1 
fathah + alif 

 كاهلت

ditulis 

ditulis 

a> 

ka>milah 

2 
fathah + ya mati 

 صلى

ditulis 

ditulis 

a> 

s}alla> 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد

ditulis 

ditulis 

i> 

syadi>d 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور

ditulis 

ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

VI. Vokal rangkap 

1 
fathah + ya mati 

 رويد

ditulis 

ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 
fathah + wawu mati 

 وفرعوى ذي الأوتاد

ditulis 

ditulis 

au 

wa fir’auna z\i al-auta>d 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum asyaddu khalqan أأًتن أشد خلقا

 

 



 

xi 

VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 Ditulis al-Qur’a>n القراى

 Ditulis al-kita>b الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 Ditulis as}-s}ubh}u الصبخ

 Ditulis as-sa>hirah الساهرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 Ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالديي

 Ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشوس
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